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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Profil Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya

Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya di dirikan oleh bapak Prof. Dr.
H. Suroso Imam Zadjuli, SE dan diresmikan oleh menteri koperasi dan
UKM RI bapak Dr. H. Syarifuddin Hasan, MBA pada tanggal 6 Rajab
1431 H/ 19 Juni 2010. Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya beralamatkan
di jalan Kutisari Selatan XIII Tenggilis Mejoyo Surabaya dan mulai
beroperasi pada tanggal 1 April 2010. Status kepemilikan Pasar Syariah
Az-Zaitun 1 merupakan pasar swasta dan milik pribadi. Pasar Syariah Az-
Zaitun 1 Surabaya memiliki beberapa fungsi yaitu untuk membantu
pedagang kaki lima agar tidak selalu di kejar-kejar satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) dan juga berfungsi sebagai salah satu laboratorium

tijarah dari Program Studi Ilmu Ekonomi Islam di Indonesia.”®

Sejarah Berdirinya Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya
Pasar syariah az-Zaitun 1 dimulai ketika akhir bulan September
2009, pedagang kaki lima (PKL) di Jalan Kutisari 5 dan Jalan Kutisari 13

sering di kejar-kejar satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dari

%Prof Suroso Imam Zadjuli, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2016.
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kecamatan Tenggilis Mejoyo pada saat berjualan karena, pedagang kaki
lima tersebut mengganggu ketertipan lalu lintas di sekitar rumah warga
dan area tersebut akan dibangun sebuah taman. Suatu hari Lurah Kutisari,
Bapak Lurah Trenggono meminta bantuan kepada bapak Suroso Imam
Zadjuli untuk menampung para pedagang yang sering dikejar-kejar Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) di kavling milik Prof Suroso selama 3
tahun. Namun keluhan Bapak Lurah Trenggono tidak langsung di
tanggapi, karena Prof Suroso memiliki syarat untuk mendirikan pasar.
Pasar yang ingin didirikan adalah pasar dengan konsep syariah, dan pada
akhirnya keluhan itu ditanggapi dan dilakukan pertemuan untuk sosialisasi
dan pemaparan konsep pembangunan pasar tersebut dilakukan di
kelurahan Kutisari dan tercatat ada tiga kali pertemuan. Ketika sosialisasi
dilakukan, semua pedagang setuju tentang konsep pasar syariah. Awalnya,
ada beberapa warga sekitar pasar yang kurang berkenan karena takut kalau
lingkungan di sekitar pasar akan kotor. Prof Suroso memaaparkan
berbagai penjelasannya, akhirnya warga yang tidak setuju malah berbalik
mendukung di bangunnya pasar syariah. Dibangulah sebuah pasar dengan
nama *’Pasar Syariah Az--Zaitun 1”.

Pengerjaan pembangunan pasar yang memakan waktu kurang lebih
4 bulan dan memakan biaya sekitar 350 juta. Pedagang mulai berjualan
pada bulan April 2010. Bahan bangunan yang digunakan untuk pasar
bukanlah dinding yang bersemen, melainkan papan kayu dan tripleks.

Dengan bahan kayu dan tripleks, harga sewa yang harus dibayar pedagang
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juga relatif lebih murah. Pasar Syariah Az-Zaitun 1 memiliki luas +700 m?
dan posisi pasar saat ini masih 1 lantai dan akan dibangun menjadi 2 lantai
dan diperluas menjadi 1.200. Jumlah/kapasitas pedagang yang dibantu
sebanyak 100 stand dan 30 los periode 2010-2012 dan sekarang menjadi
115 stand. Setiap stand berukuran 2m x 2m yang memiliki sekat dan
penutup berbahan tripleks dan kayu, ukuran stand tersebut sudah
disesuaikan dengan barang dagangan yang tidak terlalu banyak karena
pedagang di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 adalah pindahan dari PKL di Jalan
Kutisari 5 dan Kutisari 13 yang sering diobrak oleh Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP).

Perhitungan sewa-menyewa antara pemilik pasar dengan para

pedagang yaitu
3 tahun pertama = Rp 5.000.000/stand
3 tahun = 1.093 hari (93 hari/3 bulan gratis) = 1000 hari

= 1000 hari x Rp 5.000 = Rp 5.000.000,-

Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Jumlah pedagang dan karyawan yang
sudah ditampung sekitar 150 tenaga kerja dan dapat menghidupi sekitar
700 orang penduduk. Namun setahun setelah pasar tersebut berjalan,
terdapat kendala yang terjadi. Banyak oknum-oknum preman pasar yang
membuat pasar sendiri di samping area Pasar Syariah Az-Zaitun 1. Hal ini
yang membuat Pasar Syariah Az-Zaitun 1 terlihat kumuh dan kotor karena
kotoran dari luar pasar yang masuk kebawa ke dalam pasar. Prof Suroso

merubah strategi pasar agar pasar terlihat bersih kembali karena pada saat
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ini Pasar Syariah Az-Zaitun 1 masih dalam transisi pembangunan. Strategi
bangunan pasar tersebut adalah akan dirubah bangunan pasar yang tadinya
di bangunan yang di samping Jalan Kutisari 5 dan Kutisari 13 akan
dibangun toko agar terlihat bersih. Dan bangunan pasar akan dihadapkan
dibelakang toko. Pasar akan dimundurkan 5 meter yang mana akan
dibangun untuk food court pada malam harinya. Pasar Syariah Az-Zaitun
1 juga akan diberi tempat sampah yang bagus yaitu tempat sampah organic
dan unorganic, lorong pasar akan dibuat miring ke timur yang mana siang
hari lorong tersebut akan di semprot dengan alat khusus yang mana alat
tersebut secara otomatis menyemprot lantai lorong yang membuat pasar
tersebut bersih dan air yang digunakan adalah air PDAM. Pada saat pasar
tersebut tutup, maka akan terlihat seperti rumah meewah bukan seperti
pasar pada umumnya

Pasar Syariah Az-Zaitun 1 mulai buka untuk melakukan kegiatan
transaksi jual-beli pada saat selesai adzan subuh jam 5 pagi sampai jam 11
siang, buka kembali jam 3 sore sampai adzan magrib berkumandang. Pasar
Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya adalah termasuk jenis pasar syariah
kelas tiga. Pasar kelas tiga yang dimaksud adalah pasar tradisional yang
diformalkan, dimana sebagia besar pedagangnya memiliki latar belakang
sebagai pedagang Kaki Lima (PKL). Pasar syariah kelas dua

menggunakan standart pertokoan,sedangkan pasar syariah kelas satu
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adalah pasar dengan konsep grosir. Meskipun bernama pasar syariah,

tidak seluruh pedagang beragama Islam.””

Persyaratan di dalam Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya
Salah satu unsur yang terpenting di dalam pasar syariah az-Zaitun
1 ini terdapat beberapa persyaratan yang didirikan oleh pihak pemilik atau

pendiri pasar kepada pedagang pasar untuk ditaati dan dilaksanakan

Adapun sejumlah persyaratan di pasar syariah az-Zaitun 1

a. Mata dagangan harus halal dzat dan maknawiyahnya. Halal yang
dimaksud disini berupahalal dzat mata dagangan dalam artian
barang yang diperjual-belikanharus  halal serta halal
maknawiyahnya yang berarti barang yang diperjual-belikan harus
jelas dari mana asal-usulnya.

b. Alat timbang, alat ukur dan alat hitung harus tepat.

c. Dalam bertransaksi tidak boleh bohong.

d. Tidak boleh bersaing saling mematikan.

e. Bersih mata dagangannya, tempat dan pedagangnya.

f. Tidak boleh merokok dalam pasar.

3.
dengan baik.
diantaranya!® :
g. Murah — meriah.
% Ibid.

100 Thid.
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h. Harga sewa relatif murah yang merupakan hasil kesepakatan

bersama.

B. Karakteristik Responden
Berdasarkan penyebaran kuesioner terhadap 100 responden yang
merupakan konsumen yang datang di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya
dapat diketahui gambaran karakteristik responden yang dikelompokkan
menurut jenis kelamin, usia, agama, pekerjaan, pendidikan, penghasilan
bersih, dan kuantitas kunjungan. Gambaran mengenai karakteristik responden
dijelaskan pada tabel berikut :

1. Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Pria 19 Responden 19%
Wanita 81 Responden 81%
Total 100 Responden 100%

Sumber : Data primer diolah 2016

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 100 responden yang berbelanja di
Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya yang berjenis kelamin pria sebanyak
19 orang dengan persentase 19% dan responden wanita sebanyak 81 orang

dengan persentase 81%.
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Usia
Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan Usia
Kelompok Umur Jumlah Presentase (100%)
| 20 Tahun 8 Responden 8%
21-30 Tahun 20 Responden 20%
31-40 Tahun 30 Responden 30%
41-50 Tahun 29 Responden 26%
51-60 Tahun 10 Responden 13%
' 60 Tahun 3 Responden 3%
Total 100 Responden 100%

Sumber : Data primer diolah 2016

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar umur responden
yang berbelanja di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya dalam penelitian
ini yang paling banyak pada kelompok umur 31-40 tahun sebanyak
30 orang dengan presentase 30%. Sedangkan kelompok umur lebih dari
60 tahun menjadi kelompok yang paling sedikit dalam berbelanja yaitu 3

orang dengan presentase 3%.

Agama
Tabel 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan Agama

Agama Responden Persentase
Islam 97 Responden 97%
Kristen 2 Responden 2%
Konghuchu 1 Responden 1%
Jumlah 100 Responden 100%

Sumber : Data primer diolah 2016
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
berbelanja di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya dalam penelitian ini
mayoritas beragama Islam. Hal ini dibuktikan 97% atau 97 orang
beragama Islam, 1 orang atau 1% beragama Konghuchu dan 2% atau 2

orang beragama Kristen.

Pekerjaan
Tabel 4.4
Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persentase
PNS 9 Responden 9%
Ibu Rumah Tangga 32 Responden 32%
Karyawan Pabrik 24 Responden 24%
Karyawan Toko 3 Responden 3%
Pembantu Rumah Tangga 5 Responden 5%
Pedagang Makanan & 10 Responden 10%
Minuman
Pedagang Bahan Makanan 3%
Tahan Lama 3 Responden
Pedagang Bahan 2 Responden 20
Bangunan
Pedagang Peralatan & 4%
Perlengkapan 4 Responden
Mahasiswa 4 Responden 4%
Pelajar 4 Responden 4%
Total 100 Responden 100%

Sumber : Data primer diolah 2016

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang

berbelanja di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya dalam penelitian ini
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mayoritas ibu rumah tangga yang mana terdapat 32 responden dengan

presentase 32%.

Pendidikan
Tabel 4.5
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase
Tidak sekolah 2 Responden 2%
SD 9 Responden 9%
SMP 29 Responden 29%
SMA 44 Responden 45%
Diploma 4 Responden 4%
Sarjana 8 Responden 8%
Magister 3 Responden 3%
Total 100 Responden 100%

Sumber : Data primer diolah 2016

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa status pendidikan sebagian besar
responden yang berbelanja di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya dalam
penelitian  ini yaitu mayoritas berstatus tamatan SMA (Sekolah

Menengah Atas) dengan jumlah responden 40 dan persentase 42%.

Pendapatan
Tabel 4.6
Karakteristik Responden berdasarkan Pedapatan
Pendapatan Perbulan Jumlah Persentase
<Rp 500.000 4 Responden 4%
Rp 500.000 — Rp 2.000.000 15 Responden 15%
Rp 2.000.000 — Rp 5.000.000 72 Responden 72%
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>Rp 5.000.000 9 Responden 9%

Total 100 Responden 100%

Sumber : Data primer diolah 2016

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pendapatan perbulan konsumen
Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya yang paling dominan adalah sekitar

Rp 2.000.000 — Rp 5.000.000 dengan presentase sebesar 72%.

Pengeluaran
Tabel 4.7
Karakteristik Responden berdasarkan Pengeluaran
Pengeluaran Perbulan Jumlah Persentase

<Rp 500.000 9 Responden 9%

Rp 500.000 — Rp 2.000.000 35 Responden 35%
Rp 2.000.000 — Rp 5.000.000 49 Responden 49%

>Rp 5.000.000 7 Responden 7%
Total 100 Responden 100%

Sumber : Data primer diolah 2016

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pengeluaran perbulan konsumen
Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya yang paling dominan adalah sekitar
Rp 2.000.000 — Rp 5.000.000 dengan presentase sebesar 49%.

Kuantitas Kunjungan

Tabel 4.8
Karakteristik Responden berdasarkan Kuantitas Kunjungan
Kuantitas Kunjungan Jumlah Persentase
Setiap hari 53 Responden 53%
2-3 kali dalam sebulan 34 Responden 34%
Seminggu sekali 8 Responden 8%
Sebulan 2-3 kali 5 Responden 5%
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Total

100 Responden

100%

Sumber : Data primer diolah 2016

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa sebagian besar kuantitas kunjungan

responden berbelanja di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya dalam

penelitian ini adalah 51 responden dengan persentase 53% berbelanja

setiap hari di Pasar Syariah Az-Zaitun.

C. Tanggapan Responden atas Instrumen Penelitian

Di bawah ini adalah hasil dari jawaban responden yang dinyatakan

dengan angka dalam tabel kerja dengan rincian sebagai berikut :

1. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Label Syariah (X1)

Distribusi Jawaban Responden
Untuk Variabel Label Syariah (X1

Tabel 4.9

Jawaban Responden
Total | M
No STS| TS | KS | s | ss | & | Ve
9 40 29 21 1 100
1 Item 1 2,65
9% | 40% | 29% | 21% | 1% | 100%
10 39 29 21 1 100
2 | Item?2 2,64
10% | 39% | 29% | 21% | 1% | 100%
9 37 33 20 1 100
3 Item 3 2,67
9% | 37% | 33% | 20% | 1% | 100%
0 14 45 34 7 100
4 Item 4 3,34
0% 14% | 45% | 34% | 7% | 100%
0 3 42 47 8 100
5 |Item5 3,60
0% 3% 42% | 47% | 8% | 100 %
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o | riam g |0 7 41 | 39 | 13 | 100 |
MO0 | 7% | 41% | 39% | 13% | 100% | =
0 0 29 | 49 | 22 | 100
7 | Item 7 3.69
M0% 1 0% | 29% | 49% | 22% | 100 % |
0 0 29 | 49 | 22 | 100
8 | Ttem 8 o 00 | 29% | 49% | 22% | 100% | >3
0 9 20 | 56 | 15 | 100
O | Ttem S o T G0 [ 20% | 56% | 15% | 100% | %
Rata-rata 3,32

Sumber: hasil olah data output SPSS

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari sembilan

pernyataan dari responden mengenai variabel Label Syariah(X1). Nilai

mean tertinggi yaitu pada item pernyataan no 8 dengan nilai mean sebesar

3,93 yang menyatakan bahwa pedagang di Pasar Syariah Az-Zaitun 1

Surabaya tidak pernah saling menjelek-jelekkan barang yang

diperdagangkan oleh pedagang lainnya.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Harga (X2)

Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Responden
Untuk Variabel Harga (X2)

Jawaban Responden
N Total | M
© STS| TS | KS | s | ss | o | Vel
0 0 30 60 10 100
1 Item 1 3,80
0% 0% 30% | 60% | 10% | 100%
0 4 34 44 18 100
2 Item 2 3,76
0% 4% 34% | 44% | 18% | 100%
0 4 34 45 17 100
3 Item 3 3,75
0% 4% 34% | 45% | 17% | 100%
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Rata-rata

| 377 |

Sumber: hasil olah data output SPSS

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari tiga pernyataan

dari responden mengenai variabel Harga (X2). Nilai mean tertinggi yaitu

pada item pernyataan no 1 dengan nilai mean sebesar 3,8 yang

menyatakan bahwa harga barang yang dijual di Pasar Syariah Az-Zaitun

1 Surabaya dapat dijangkau oleh kalangan masyarakat sesuai pendapatan.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Fasilitas (X3)

Distribusi Jawaban Responden

Tabel 4.11

Untuk Variabel Fasilitas (X3)

Jawaban Responden
N Total | M
© STS| TS | KS | s | ss | %% can
0 22 78 0 0 100
1 Item 1 2,77
0% | 22% | 78% | 0% | 0% | 100%
0 0 71 | 29 | o 100
2 Item 2 2,71
0% | 0% | 71% | 29% | 0% | 100%
0 17 50 | 33| 0 100
3 Item 3 3,14
0% | 17% | 50% | 33% | 0% | 100%
0 0 74 | 26 | 0 100
4 | Ttem 4 2,74
0% | 0% | 74% | 26% | 0% | 100%
0 49 51 0 0 100
5 Item 5 2,51
0% | 49% | 51% | 0% | 0% | 100 %
o | iem 0 6 47 | 47 | 0 0o [
MO 00 | 6% | 47% | 47% | 0% | 100% | ~°°
4 45 51 0 0 100
It 2.4
7o tem T T a5 | 51% | 0% | 0% | 100% | >V
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Rata-rata

| 272 |

Sumber: hasil olah data output SPSS

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari tujuh pernyataan

dari responden mengenai variabel Fasilitas (X3). Nilai mean tertinggi

yaitu pada item pernyataan no 6 dengan nilai mean sebesar 3,41 yang

menyatakan bahwa konsumen berbelanja di Pasar Syariah Az-Zaitun 1

Surabaya karena tersedianya lahan parkir yang memadai.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Niat Pembelian Ulang (Y)

Tabel 4.12
Distribusi Jawaban Responden

Untuk Variabel Niat Pembelian Ulang (YY)

Jawaban Responden
N Total | M
© STS| TS | KS | s | ss | 4|V
0 0 49 33 18 100
1 Item 1 3,69
0% 0% 49% | 33% | 18% | 100%
0 0 46 54 0 100
2 Item 2 3,54
0% 0% 46% | 54% | 0% | 100%
0 38 56 6 0 100
3 Item 3 2,68
0% | 38% 56% | 6% | 0% | 100%
0 0 30 58 12 100
4 Item 4 3,82
0% 0% 30% | 58% | 12% | 100%
Rata-rata 3,43

Sumber: hasil olah data output SPSS

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari empat

pernyataan dari responden mengenai variabel niat pembelian ulang (Y).
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Nilai mean tertinggi yaitu pada item pernyataan no 4 dengan nilai mean
sebesar 3,82 yang menyatakan bahwa konsumen yang berniat untuk selalu
membeli ulang di Pasar Syariah Az-Zaitun 1 Surabaya karena sudah
mengetahui informasi mengenai produk yang akan mereka butuhkan atau

inginkan.

D. Analisis Data
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan kevalidan suatu instrumen. Jika 7hi¢yng > Tiaper berarti butir
soal tersebut valid dan sebaliknya jika 7;¢yng < Tiaper berarti butir dari
soal tersebut tidak valid. Uji ini pada SPSS 20 dapat dilihat pada kolom
corrected item — total correlation yang merupakan nilai ;4 untuk
masing-masing pernyataan. Apabila 13,4 berada diatas tau lebih besar
dari 734pe; berarti pernyataan tersebut valid. Jumlah responden pada
penelitian ini sebanyak 100. Yang mana 1¢,,.; sebesar 0,197 sehingga jika
Thitung > 0,197 berarti pernyataan tersebut valid, jika 14y < 0,197 bisa
dinyatakan pernyataan tersebut tidak valid.

a. Label syariah

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Label Syariah

No Variabel Label Kesimpulan
. Syariah Ttabel Thitung

1. | Pertanyaan 1 0.197 0,749 Valid




2. | Pertanyaan 2 0,747 Valid
3. | Pertanyaan 3 0,740 Valid
4. | Pertanyaan 4 0,726 Valid
5. | Pertanyaan 5 0,624 Valid
6. | Pertanyaan 6 0,542 Valid
7. | Pertanyaan 7 0,464 Valid
8. | Pertanyaan 8 0,443 Valid
9. | Pertanyaan 9 0,267 Valid
b. Harga
Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Harga

No. | variabel Harga Ttabel Thicung | KESiMpulan
1. | Pertanyaan 1 0,448 Valid
2. | Pertanyaan 2 0.197 0,615 Valid
3. | Pertanyaan 3 0,705 Valid

c. Fasilitas
Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Fasilitas
Variabel ;

No. Fasilitas Teabel Thitung Kesimpulan
1. | Pertanyaan 1 0,546 Valid
2. | Pertanyaan 2 0,600 Valid
3. | Pertanyaan 3 0,635 Valid
4. | Pertanyaan 4 0.197 0,724 Valid
5. | Pertanyaan 5 0,766 Valid
6. | Pertanyaan 6 0,678 Valid
7. | Pertanyaan 7 0,647 Valid

80
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Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas Niat Pembelian Ulang

No. | Variabel Niat - o Kesimpulan
Pembelian Ulang tabel ttung
1. | Pertanyaan 1 0,531 Valid
2. | Pertanyaan 2 0,794 Valid
0,197 -
3. | Pertanyaan 3 0,759 Valid
4. | Pertanyaan 4 0,726 Valid

2. Uji Reabilitas

Untuk mengukur reabilitas setiap pertanyaan dalam penelitian ini

menggunakan spss 20 dengan uji cronbach alpha yang mana suatu

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach

alpha> 0,70.
Tabel 4.17 Hasil Uji Realiabilitas
Nilai , .
No. Variabel Cronbach’s CFZJ]I’Z‘Z] S | Kesimpulan

Alpha P

1. Label Syariah(X;) 0,861 Valid

2. Harga (X5) 0,825 Valid
>0,70 -

3. Fasilitas (X3) 0,869 Valid

4 Niat Pembelian 0.844 Valid

Ulang (Y)

3. Uji Asumsi Klasik

Uji yang diperuntukkan mengetahui koefisien regresi yang didapat

telah shahih (benar, dapat diterima), maka perlu melakukan pengujian
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terhadap kemungkinan adanya pelanggaran asumsi klasik. Adapun

asumsii klasik regresi linier adalah sebagai berikut:

a.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model
reegresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independent).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara
variabel bebas (tidak terjadi multikolineritas). Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama
dengan nol. Pengambilan keputusan pada uji ini yaitu dengan melihat
nilai Tolerance dan nilai VIF. Nilai Tolerance yaitu sebesar <0.10. bila
tidak terjadi Multikolineritas maka nilai Tolerance lebih besar 0,10.
Dan dikatakan terjadi Multikolineritas , jika nilai Tolerance lebih kecil
atau sama dengan 0,10.

Sedangkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) yaitu > 10.
Tidak terjadi Multikolineritas, jika nilai VIF lebih kecil dari 10. Bila
dikatakan terjadi Multikolineritas, jika nilai VIF lebih besar atau sama
dengan 10.

Hasil uji Multikolineritas melihat dari nilai Tolerance dan VIF

bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.18
Tabel Hasil Uji Multikolineritas
Coefficient Correlations®

Model X3 X1 X2
1 Correlations X3 1,000 -072 -128
*1 -072 1,000 -,0386
=» x32 -128 -,036 1,000
Covariances X3 004 aoo -,00
1 ooo 0o ooo
x2 -.001 000 a0s

a. Dependent¥ariable: Y

Melihat hasil besaran kolerasi antar variabel independen tampak
bahwa hanya variabel harga (X2) yang mempunyai kolerasi cukup
tinggi dengan variabel fasilitas (X3) denngan tingkat kolerasi sebesar
-0,128 atau sekitar 12,8%. Oleh karena kolerasi ini masih dibawah

95%, maka dapat dikatakan tidak terjadi Multikolineritas yang serius.

Tabel 4.19
Nilai Tolerance dan VIF
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Lo 43 1,007
H2 Gaz 1,014
%3 ava 1,023

a. Dependent¥Variable: ¥
Hasil perhitungan dari nilai Tolerance juga menunjukkan tidak
ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang

nilainya lebih dari 95%.
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Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolineritas antar variabel independen dalam model regresi.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Hetereskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedasitas atau yang tidak
terjadi Hetereskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan pada uji
Heteroskedasitas yaitu:

1. Jika nilai ssignifikansi lebih besar dari 0,05, kesimpulannya

adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas.

2. Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05, kesimpulannya

adalah terjadi Heteroskedastisitas.

Hasil uji Heteroskedastisitas bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.20
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients
Standardizad
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta f Sig. | Tolerance | WIF
1 (Constani) 5,799 1,664 3,485 001
by - 034 032 -086 | -1.076 284 993 1,007
X2 - 011 e -010 -120 908 a2 1,019
%3 460 054 626 7767 oo ara 1023

a. Dependent Variahle: Y

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai

signifikansi variabel label syariah (X1) sebesar 0,285 lebih besar dari

0,05, artinya tidak terjadi heteroskeedastisitas pada variabel label

syariah (X1). dan untuk variabel harga (X2) sebesar 0,905 lebih besar

dari 0,05, artinya tidak terjadi heteroskeedastisitas pada variabel harga

(X2). Dikarenakan adanya variabel yang tidak terjadi heteroskedasitas

maka dilakukan model regresi sebagai berikut:

Tabel 4.21

Hasil Uji Heteroskedasitas Method Stepwise

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,766 1,162 4,101 ,000
X3 454 ,058 ,618 7,788 ,000

a. Dependent Variable: Y

Hasil output SPSS diketahui bahwa untuk variabel fasilitas (X3)

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, artinya terjadi heteroskeedastisitas




86

pada variabel fasilitas (X3). Jadi dapat disimpukan bahwa pada
variabel label syariah dan harga tidak terjadi heteroskedastisitas.

Sedangkan pada variabel fasilitas terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik.
1.) Analisis Grafik
Salah satu cara untuk melihat normalitas residual dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.
Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat
menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode
yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Dimana distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis

diagonalnya.



Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Tabel 4.22
Grafik Uji Normalitas

Dependent Variable: Y
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Hasil output SPSS dari analisis grafik dengan melihat
tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot dapat
disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi
yang menceeng ke kanan dan normal. Sedangkan pada grafik
normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis ddiagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Kedua grafik ini menunjukkan
bahwa model regresi tidak menyalahi asumsi normalita.

2.) Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak
hati-hati secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik
bisa sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan disamping uji grafik
dilengkapi dengan uji statistik. Uji statistik sederhana dapat
dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual.
Nilai z statistik untuk skewness dapat dihitung dengan rumus:

Skewness

V6/N

Zskewness =

Sedangkan nilai z kurtosis dapat ddihitung dengan rumus :

Kurtosis

\V24/N

Zkurtosis =
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Dimana N adalah jumlah sampel, jika nilai Z hitung > Z tabel,

maka distribusi tidak normal. Pada tingkat signifikansi 0,05 nilai

Z tabel adalah 1,96.

Tabel 4.23
Hasil Uji Normalitas Analisis Statistik
Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation Skewnass Kurtosis
Stafistic | Stafistic | Stafistic | Statisfic | Stafistic | Statistic | Std Eror | Statistic | Std. Emor
Unstandardized Residual 100 | -355660 | 264738 | 0BT | 11217260 | - 270 - 854
Valid I (listwise) 100

Dari hasil output SPSS nilai skewness dan kurtosis ini dapat

dihitung nilai Zskewness dan Zkurtosis sebagai berikut:

Zskewness =

Zkurtosis =

0,854

0,270
V6/100

= 2270 _ 1,106
0,244

0,854

V24/100 0,489

= 1,746

Hasil perrhitungan Zskewness dan Zkurtosis jauh di atas nilai

tabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai Zskewness < Ztabel

(1,106 < 1,96) dimana kecondongan data adalah simetris atau

berdistribusi normal. Sedangkan nilai Zkurtosis < Ztabel (1,74 <

1,96) yang berarti keruncungan data adalah memiliki distribusi

normal.
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Tabel 4.24
Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,61217250
Most Extreme Differences Absolute ,084
Positive ,059
Negative -,084
Kolmogorov-Smirnov Z ,844
Asymp. Sig. (2-tailed) A74
Monte Carlo Sig. (2-tailed)  Sig. ,452¢
99% Confidence Interval Lower Bound ,440
Upper Bound ,465

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Output  hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
menujukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesarr 0,474
maka lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data
residual terdistribusi secara normal dan hal itu konsisten dengan

uji grafik dan uji statistik.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
a. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R? negatif,
maka nilai adjusted R* dianggap bernilai nol. Secara matematis jika
nilai R* = 1, maka Adjusted R? = R* = 1 sedangkan R? = 0, maka

Adjusted R?= (1 —k)/(n—k). Jika k> 1, maka adjusted R? akan bernilai

negatif.
Tabel 4.25
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model Summ'ar]uﬁ3
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel F F Square Square the Estimate Watson
1 (G247 3490 371 1,637 1,491

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
h. DependentVariable: Y

Hasil output SPSS dari tampilan output SPSS model summary
besarnya adjusted R? adalah 0,371, hal ini berarti 37,1% variasi niat
pembelian ulang dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tiga variabel
independen label syariah, harga dan fasilitas. Sedangkan sisanya
(100% - 37,1% = 62,9%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar
model.

. Regresi linear berganda

Y =a+bixi + byxo + byxzte
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Y =5,799 - 0,034 X1 -0,011 X2+ 0,460 X3 + e

Y = Variabel niat pembelian ulang (nilai yang diprediksikan)

Xj dan X = Variabel independen

a Konstanta (nilai Y apabila Xi, X>.....Xy, =0)

b

Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. a(nilai konstan) = apabila X1, X2 dan X3 nol maka nilai Y = a.
2. X1 =jikanilai X2 dan X3 dianggap tetap (konstan), jika nilai X1
naik satu satuan maka nilai Y akan berkurang sebesar 0,034.
3. X2 =jikanilai X1 dan X3 dianggap tetap (konstan), jika nilai X2
naik satu satuan maka nilai Y akan berkurang sebesar 0,011.
4. X3 =jikanilai X1 dan X2 dianggap tetap (konstan), jika nilai X2

naik satu satuan maka nilai Y akan berkurang sebesar 0,460.

5. Hasil Hipotesis
a. Uji Simultan F
Bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan
keputusan:
1.) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel bebas
secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap variabel

terikat.
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2.) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka variabel bebas

secara simultan tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel

terikat.

Hasil output SPSS vji statistik F bisa ddilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.26
Uji Simultan F
ANOVA®
sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 164,399 3 54,800 20,445 000"
Residual 257 311 96 2,680
Total 421,710 a9

a. Dependent Variable: ¥
h. Predictors: (Constant), X3, x1, X2

Berdasarkan hasil output menunjukkan bahwa nilai signifikansi

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 maka variabel label syariah,

harga dan fasilitas berpengaruh secara simultan (bersama-sama)

berpengaruh signifikan terhadap variabel niat pembelian ulang.

. Uji Parsial T

Uji parsial T dalam analisis regreesi berganda bertujuan untuk

mengetahui apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri)

berpengaruh signifikansi terhadap variabel (Y). Dasar pengambilan

keputusan sebagai berikut:

1.) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel bebas

berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat.
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2.) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka variabel bebas

Hasil output SPSS vji parsial T bisa dilihat pada tabel berikut:

tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat.

Tabel 4.27
Hasil Uji Parsial T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficients Collinearity Statistics
Maiel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,799 1,664 3485 001
#1 - 034 032 - 086 -1,076 285 993 1,007
®2 - 011 088 - 010 -120 A05 g2 1,018
*3 480 055 26 7,767 000 478 1,023

a. Dependent Variahle: ¥

Berdasarkan hasil output SPSS diatas menunjukkan bahwa:

1.) Nilai signifikansi variabel fasilitas (X3) sebesar 0.000 atau lebih

kecil dari 0,05 maka variabel fasilitas secara parsial berpengaruh

signifikansi terhadap variabel niat pembelian ulang (Y).

2.) Nilai signifikansi variabel label syariah (X1) sebesar 0,285 dan

nilai signifikansi variabel harga (X2) sebesar 0,905. Kedua variabel

tersebut memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05 maka variabel

label syariah dan harga secara parsial tidak berpengaruh

signifikansi terhadap variabel niat pembelian ulang (Y).




